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Abstrak  

Rambut memiliki peranan yang cukup penting bagi sebagian besar manusia, diantaranya yaitu sebagai mahkota yang 

berfungsi untuk menunjang penampilan dan keindahan (estetika). Rambut juga memiliki fungsi seperti pelindung dari paparan 

sinar matahari, termoregulasi, dan membantu proses transpirasi. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan 

pomade yang dikombinasikan dengan peppermint oil dan minoxidil sebagai hair growth. Menganalisis formulasi optimal dan 

uji stabilitas dari sediaan pomade dengan kombinasi Peppermint Oil dan Minoxidil sebagai Hair Growth. Menganalisis 

pengaruh variasi basis terhadap formulasi sediaan gel pomade dengan kombinasi Peppermint Oil dan Minoxidil sebagai Hair 

Growth. Penelitian menggunakan metode quasy-eksperimental dengan tiga formulasi yang memiliki perbedaan variasi 

konsentrasi paraffin solidum (0%, 1%, 2%) sebagai basis sediaan. Evaluasi fisik dilakukan terhadap parameter organoleptis, 

homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan uji stabilitas menggunakan metode cycling test sebanyak 6 siklus selama 12 hari. 

Formulasi dari tiga sediaan pomade menunjukkan hasil yang baik selama uji stabilitas fisik dilakukan. Parameter uji yang 

diperhatikan seperti organoleptis, homogenitas, pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat menunjukkan bahwa ketiga formulasi 

memenuhi standar sediaan yang baik dan optimal. Formulasi II dari sediaan pomade sebagai hair growth dinilai sebagai 

formulasi terbaik karena memberikan keseimbangan pada parameter uji fisik dan uji stabilitas serta memiliki tekstur yang pas 

sehingga memudahkan dalam penggunaan. 

Kata kunci: Pomade, Peppermint Oil, Minoxidil, Hair Growth, AAG 

1. Latar Belakang 

Rambut memiliki peranan yang cukup penting bagi sebagian besar manusia, diantaranya yaitu sebagai mahkota 

yang berfungsi untuk menunjang penampilan dan keindahan (estetika). Rambut juga memiliki fungsi seperti 

pelindung dari paparan sinar matahari, termoregulasi, dan membantu proses transpirasi (Bufolli, 2014). Rontok 

pada rambut atau Hair loss akan semakin sering dialami seiring dengan bertambahnya usia setiap manusia, hal 

tersebut dapat mengakibatkan kebotakan pada kepala (Alopecia). Alopecia adalah keadaan dimana hilang atau 

rontoknya rambut pada bagian kepala pria maupun wanita, meskipun alopecia bukan merupakan penyakit yang 

mengancam jiwa, namun kondisi kebotakam dapat menyebabkan stress, emosi dan traumatis bagi penderitanya 

(Patel et al. 2015). Alopecia sendiri digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu noncicatricial, cicatricial, dan alopecia 

akibat ketidaknormalan pada rongga rambut. Alopecia tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan adanya penyebab 

yang membuat rambut rontok, diantaranya yaitu kekurangan gizi, penuaan, ketidakseimbangan hormon, penyakit 

dan stress oksidatif yang disebabkan oleh lingkungan (Trueb, 2009). Faktor lain yang dapat menyebabkan alopecia 

adalah kekurangan nutrisi, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi struktur rambut dan pertumbuhan rambut 

(Emily dan Rajani, 2017). Alopecia yang banyak dialami sebagian besar pria ialah Alopecia Androgenetic (AAG). 

Alopecia Androgenetic merupakan penyakit genetik yang berhubungan dengan hormon steroid androgen serta 

mempengaruhi fisik pada pria.Usia terjadinya AAG pada setiap pria bervariasi yaitu dimulai dari usia 20-an.  

Kejadian AAG akan semakin parah seiring dengan bertambahnya usia karena salah satu faktor penyebab terjadinya 

AAG ialah usia, dimana sebanyak 50% pria pada usia 50 tahun hingga 70% dari semua pria mengalami AAG 

(Yarema et al, 2020). Prevalensi terjadinya AAG tidak diketahui pasti dan sulit untuk ditetapkan, namun beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa orang dengan kulit putih merupakan ras yang sering mengalami kondisi ini. 

Berdasarkan studi yang dilakukan pada 2 universitas yang ada di China oleh He et al, didapatkan prevalensi sebesar 

0,79% pada pria dan 0,25% pada wanita ketika tahun 2018. Indonesia memiliki persentase prevalensi AAG yang 
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berbeda-beda berdasarkan penyebab. Pada studi yang dilakukan di Surakarta pada tahun 2015-2016 terdapat 

53,9% dengan riwayat keturunan dan 18,5% dengan riwayat merokok. Kemudian studi lain yang melibatkan 

sebanyak 25 orang laki-laki dengan usia rata-rata 60-69 tahun di Medan, 72% diantaranya memiliki riwayat AAG 

dalam keluarga. 

Banyak klinik serta dokter spesialis yang menawarkan solusi untuk menangani kejadian AAG pada pria yaitu 

dengan cara transplantasi rambut. Teknik tersebut tengah popular dikalangan banyak orang saat ini, namun biaya 

yang ditaksir untuk melakukan tindakan tersebut terbilang cukup mahal dan tidak semua orang mampu dari segi 

biaya, hal tersebut membuat para produsen lokal berlomba- lomba mengembangkan berbagai sediaan untuk 

mengatasi permasalahan pada rambut, diantaranya yaitu seperti Hair Oil, Hair Serum, Shampoo, Hair Tonic, dan 

salah satunya ialah Pomade. 

Pomade merupakan sediaan kosmetik untuk rambut, sejenis minyak rambut yang memiliki izin produk golongan 

B dari Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) yang dibuat dari zat berminyak atau 

sejenis bahan dari wax (lilin) yang digunakan untuk penataan rambut. Pomade muncul saat abad ke-18 dan ke-19 

yang terbuat dari lemak beruang, namun saat ini pembuatan pomade telah menggunakan vaselin putih, lanolin, 

beeswax, dan bahan organik lain sebagai bahan dasar (Mujiono, 2018). Penggunaan pomade pada kebanyakan pria 

memang menjadi hal yang cukup umum untuk menambah kepercayaan diri dan membuat tampilan rambut menjadi 

lebih rapi, tetapi secara empiris pemakaian pomade dalam jangka waktu panjang memiliki dampak negative bagi 

kesehatan rambut. Orang awam telah banyak yang menjadi korban atas dampak negatif pemakaian pomade, 

beberapa diantaranya yaitu membuat pigmen hitam pada rambut mati sehingga menyebabkan rambut menjadi 

kemerahan, rontok, kering dan berketombe (Mujiono, 2018), dampak negatif yang ditimbulkan tersebut 

dikarenakan masih banyaknya produk pomade dipasaran yang mengandung bahan- bahan kimia. Oleh karena itu 

sebaiknya masyarakat harus mulai sadar akan dampak negative tersebut dan mulai beralih dengan menggunakan 

sediaan pomade yang berbahan dasar alami, salah satu contohnya yaitu dengan campuran minyak atsiri seperti 

Peppermint Oil. 

Peppermint Oil merupakan minyak atsiri yang dihasilkan dari tanaman Mentha piperita L, minyak ini sering 

digunakan suntuk mengatasi kebotakan dan membantu pertumbuhan rambut. Penelitian (Chen et al, 2014), telah 

melakukan uji coba untuk menumbuhkan rambut pada tikus dengan menggunakan perbandingan antara 

Peppermint oil, Minoxidil, Jojoba oil, dan garam. Peppermint Oil hasilnya lebih signifikan dalam meningkatkan 

pertumbuhan rambut pada tikus, bahkan pertumbuhannya lebih cepat daripada penggunaan Minoxidil tanpa 

perubahan yang signifikan pada efisiensi makanan dan penambahan berat badan.  

Hasil lain yang didapatkan dari penelitian tersebut ialah, ditemukan bahwa Peppermint Oil dan Minoxidil memiliki 

kesaaman hasil dalam menumbuhkan rambut yang sangat tebal dan panjang, serta mendorong pemanjangan folikel 

rambut dari epidermis hingga ke subkutis pada bagian vertical setelah aplikasi topical selama 4 minggu, pada 

penelitian tersebut diketahui bahwa Peppermint Oil memfasilitasi sebanyak 3% dalam pertumbuhan rambut 

dengan meningkatkan konservasi vaskularisasi papilla dermal rambut, yang dapat berkontribusi pada induksi tahap 

anagen dini. Selain itu telah disebutkan Olsen et al, (2002) untuk sediaan minoxidil 2% pada pria dengan AAG, 

penggunaannya yang aman dan efektif ialah sebanyak 1 ml dua kali sehari. Peneliti ingin membuat Formulasi dan 

Evaluasi Sediaan Pomade dengan Kombinasi Peppermint Oil dan Minoxidil Sebagai Hair Growth berdasarkan 

uraian diatas. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan post-test only untuk merumuskan dan 

mengevaluasi pomade kombinasi peppermint oil dan minoxidil sebagai stimulan pertumbuhan rambut. Penelitian 

dilaksanakan pada Juni–Juli 2025 di Laboratorium Teknologi Farmasi, Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia 

Banjarmasin (Sari Mulia Banjarmasin, 2025). Sampel penelitian adalah pomade dengan tiga formulasi yang 

bervariasi pada konsentrasi paraffin solidum (0%, 1%, 2%) sebagai basis, sementara konsentrasi peppermint oil 

(3%) dan minoxidil (2%) tetap. Variabel bebas adalah variasi paraffin solidum, sedangkan variabel terikat 

mencakup evaluasi fisik: uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan stabilitas (Lachman et al., 

2012). 

Pengumpulan data meliputi data kualitatif (organoleptis dan homogenitas) dan kuantitatif (pH, daya sebar, daya 

lekat). Evaluasi fisik mengikuti protokol standar: uji organoleptis secara visual, uji homogenitas dengan preparat 
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kaca, pengukuran pH menggunakan pH meter (rentang optimal 4.5–6.5), uji daya sebar dengan beban 50–100 g 

(kriteria 5–7 cm), serta uji daya lekat dengan beban 50 g (kriteria >4 detik). Uji stabilitas dilakukan melalui cycling 

test selama 6 siklus (12 hari) pada suhu 4°C dan 40°C (Suena et al., 2023). Analisis data menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas, dilanjutkan ANOVA one-way. Jika data tidak normal, digunakan uji Kruskal-Wallis 

(Anindhita & Oktaviani, 2020). Aspek etika telah dipenuhi dengan ethical clearance (No. 321/KEP-

UNISM/VII/2025) dan izin penelitian (No. 0.1/CLAB.TEKNOLOGI FARMASI/UNISM/VI/2025), tanpa 

memerlukan informed consent karena tidak melibatkan subjek hidup (Nurrohim et al., 2022). 

3. Hasil dan Diskusi 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi dilakukannya penelitian adalah di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas Sari Mulia. Laboratorium 

Teknologi Farmasi terletak di Gedung B lantai 1 yang berlokasi di Jl. Pramuka No. 2, Pemurus Luar, Kec. 

Banjarmasin Timur, Kalimantan Selatan. 

2. Hasil Penelitian 

 
Gambar 1 Hasil dari pembuatan pomade dengan kombinasi peppermint oil sebagai hair growth 

Sumber: Dokuemntasi Pribadi 2025 

Gambar diatas merupakan hasil dari formulasi sediaan pomade dengan kombinasi peppermint oil sebagai hair 

growth didapatkan sebanyak 80,28 gram pada formulasi 1, 79,22 gram pada formulasi 2, dan 84,14 gram pada 

formulasi 3 dengan variasi paraffin solidum yang berbeda, yaitu formulasi 1 0%, formulasi 2 1%, dan formulasi 3 

2%. Sediaan pomade kemudian akan diuji kestabilannya serta akan dilakukan juga uji fisik. Metode yang 

digunakan untuk uji stabilitas ialah metode cycling test sebanyak 6 siklus 12 hari, uji fisik dilakukan sebelum dan 

sesudah uji stabilitas yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat. 

1. Penetapan Formulasi 

Sediaan pomade dengan kombinasi peppermint oil dan minoxidil sebagai hair growth dibuat sebanyak 3 formulasi. 

Ketiga formulasi sediaan memiliki perbedaan variasi pada basis yaitu parafin solidum dengan masing-masing 

konsentrasi sebesar 0 gram pada formulasi 1, 1 gram pada formulasi 2, dan 2 gram pada formulasi 3. Variasi 

konsentrasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah parafin solidum mempengaruhi stabilitas pada sediaan pomade. 

2. Uji Organoleptis 

Uji stabilitas dipercepat selama 12 hari sebanyak 6 siklus pada sediaan pomade dengan kombinasi peppermint oil 

dan minoxidil sebagai hair growth dengan melakukan pengamatan organoleptis untuk mengamati warna, bentuk, 

dan bau. Hasil pengamatan organoleptis yang telah dilakukan selama pengujian stabilitas ialah sebagai berikut. 
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Tabel 1 Hasil uji Organoleptis 

Formulasi Pengamatan  Siklus ke-  

 Organoleptis 0 1 6 

F1 Bau Khas Khas Khas 

 Warna Peppermint Oil Peppermint Oil Peppermint Oil 

 Tekstur/Bentuk dan Apel dan Apel dan Apel 

  Putih Putih Putih 

  Semi Padat Padat Padat 

F2 Bau Khas Khas Khas 

 Warna Peppermint Oil Peppermint Oil Peppermint Oil 

 Tekstur/Bentuk dan Apel dan Apel dan Apel 

  Putih Putih Putih 

  Semi Padat Padat Padat 

F3 Bau Khas Khas Khas 

 Warna Peppermint Oil Peppermint Oil Peppermint Oil 

 Tekstur/Bentuk dan Apel dan Apel dan Apel 

  Putih Putih Putih 

  Semi Padat Padat Padat 

Tabel 1 di atas adalah hasil evaluasi organoleptis sediaan pomade dengan  kombinasi peppermint oil sebagai hair 

growth. Dapat diketahui bahwa pada siklus 0 sebelum dilakukan pengujian stabilitas didapatkan hasil yang sedikit 

berbeda pada ketiga formulasi, yaitu pada formulasi 1, 2, dan 3 memiliki tekstur semi padat, warna putih, serta 

memiliki aroma khas peppermint oil dan aroma apel. Hasil setelah dilakukan uji stabilitas dipercepat selama 6 

siklus, terdapat perbedaan pada tekstur formulasi 1, 2, dan 3 dimana teksturnya menjadi padat.   

3. Uji Homogenitas 

Tabel 2 Hasil uji Homogenitas 

Formulasi  Siklus ke-  

 0 1 6 

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 

Tabel uji homogenitas di atas didapatkan pada formulasi 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa dari siklus 0 atau dimana 

uji stabilitas belum dilakukan sampai pada siklus 1 hingga 6 hasilnya sama, yaitu seluruh formulasi tetap stabil 

homogen atau dapat diartikan bahwa seluruh partikel atau komponen tercampur secara baik dan merata. 

4. Uji pH 

Tabel 3 Hasil Uji pH 

Formulasi  Siklus ke-  

 0 1 6 

F1 4,62 4,72 5,22 

F2 4,76 5,28 5,32 

F3 4,70 5,31 5,43 
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Gambar 2 Grafik Uji pH 

Grafik diatas merupakan hasil dari uji pH yang telah dilakukan sebanyak tiga kali replikasi dan dihitung rata-

ratanya. Hasil pada formulasi 1, 2, dan 3 pada siklus ke 0 adalah 5,22, 4,76, dan 4,70. Hasil pada siklus 1 dan 

siklus 6 dari uji stabilitas dari formulasi satu mengalami penurunan yaitu 4,72 pada siklus satu dan 4,62 pada siklus 

6, sedangkan hasil untuk formulasi 2 dan 3 mengalami kenaikan pada siklus 1 dan 6, yaitu pada siklus 5,28 dan 

5,32 untuk formulasi 2, kemudian 5,31 dan 5,43 pada formulasi 3. 

5. Uji Daya Sebar 

Tabel 4 Hasil Uji Daya Sebar 

Formulasi  Siklus ke-  

 0 1 6 

F1 5,7 cm 5,6 cm 5,4 cm 

F2 5,5 cm 5,1 cm 5,1 cm 

F3 5,5 cm 5,3 cm 5,1 cm 

Grafik uji daya sebar diatas didapatkan pada formulasi ke-1 siklus 0 adalah sebesar 5,7 cm kemudian terjadi 

penurunan pada siklus 1 uji stabilitas yaitu sebesar 5,6 cm dan terjadi penurunan pada siklus ke-6 uji stabilitas 

yaitu sebesar 5,4 cm. Pada formulasi 2 siklus 0 hasil dari uji daya sebar hasilnya ialah 5,5 cm kemudian terjadi 

penurunan menjadi 3,1 cm pada uji stabilitas siklus 1, dan hasilnya tetap stabil pada siklus 6 uji stabilitas yaitu 

sebesar 5,1 cm. Hasil pada formulasi 3 siklus 0 adalah 5,5 cm kemudian terjadi penurunan pada siklus 1 uji 

stabilitas menjadi 5,3 cm dan yang terakhir pada siklus 6 adalah 5,1 cm. 

6. Uji Daya Lekat 

Tabel 5 Hasil Uji Daya Lekat 

Formulasi  Siklus ke-  

 0 1 6 

F1 5,10 menit 5,13 menit 5,31 menit 

F2 5,23 menit 5,47 menit 5,52 menit 

F3 5,25 menit 5,38 menit 5,50 menit 

Uji Daya Sebar 

5,8 

5,7 

5,6 

5,5 

5,4 

5,3 

Siklus 0 Siklus 1 Siklus 6 

F1 F2 F3 



Pinky Alifanda Ardisya, Setia Budi, Iwan Yuwindry, Noval 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.6036 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

14826 

 

 

 
Gambar 4 Grafik Uji Daya Lekat 

Tabel 5 merupakan hasil uji daya lekat, pada formulasi 1 siklus ke 0 didapatkan hasil sebesar 5,10 menit, kemudian 

untuk hasil pada uji stabilitas siklus 1 dan 6 didapatkan hasil sebesar 5,13 menit dan meningkat lagi sebesar 5,31 

menit. Hasil pada formulasi 2 siklus 0 didapatkan hasil sebesar 5,23 menit, kemudian hasil pada uji stabilitas siklus 

1 dan 6 terdapat kenaikan yaitu sebesar 5,47 menit dan 5,52 menit. Hasil pada formulasi 3 siklus 0 yaitu 5,25 

menit, kemudian pada hasil uji stabilitas siklus 1 dan 6 mengalami kenaikan yaitu sebesar 5,38 menit dan 5,50 

menit. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi, yang merupakan bagian dari Fakultas Kesehatan di 

Universitas Sari Mulia Banjarmasin. Laboratorium tersebut berlokasi di Gedung B lantai 1, Jalan Pramuka Nomor 

2, Kelurahan Pemurus Luar, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

Laboratorium ini dirancang khusus untuk mendukung berbagai penelitian dan pengembangan produk farmasi. 

Fasilitas di laboratorium ini sangat lengkap dan modern, sehingga setiap langkah penelitian dapat dilakukan 

dengan akurat. Peneliti menggunakan alat-alat seperti penangas air untuk melelehkan bahan, neraca analitik presisi 

untuk menimbang bahan, dan pH meter untuk mengukur tingkat keasaman atau kebasaan sediaan. Berbagai alat 

gelas standar dan instrumen pendukung lainnya juga tersedia, penting untuk membuat dan menguji sediaan 

pomade. Lingkungan laboratorium juga dijaga agar tetap terkontrol, termasuk suhu dan kelembaban, sehingga 

hasil eksperimen stabil dan dapat diulang. Kondisi yang terkontrol ini sangat penting untuk memastikan data yang 

diperoleh valid dan dapat dipercaya dalam penelitian formulasi dan stabilitas pomade. 

Peneliti berupaya mengembangkan dan mengevaluasi pomade yang mengandung dua bahan aktif utama, yaitu 

Peppermint Oil dan Minoxidil. Kedua bahan ini dikenal memiliki potensi besar untuk merangsang pertumbuhan 

rambut, untuk mencapai tujuan ini peneliti membuat tiga variasi formulasi pomade yang berbeda: Formulasi 1 

(F1), Formulasi 2 (F2), dan Formulasi 3 (F3). Perbedaan utama antara ketiga formulasi ini adalah jumlah paraffin 

solidum yang digunakan. Paraffin solidum ini adalah bahan tambahan penting yang berfungsi sebagai pengeras 

dalam sediaan pomade. Formulasi 1 dibuat tanpa menggunakan paraffin solidum yang berfungsi agar peneliti dapat 

melihat efek penambahan paraffin solidum pada formulasi lainnya. Kemudian, formulasi 2 ditambahkan 1% 

paraffin solidum, dan formulasi 3 ditambahkan 2% paraffin solidum. Jumlah paraffin solidum yang divariasi 

memiliki tujuan, yaitu peneliti ingin memahami bagaimana bahan ini memengaruhi karakteristik fisik pomade, 

seperti kekentalan dan kekerasan, serta stabilitas pomade seiring waktu. Paraffin solidum memang dikenal luas 

dalam industri farmasi dan kosmetik sebagai bahan pengeras yang sangat efektif, karena dapat meningkatkan titik 

leleh dan membuat sediaan menjadi lebih kaku (Asae et al., 2023). 

Bees Wax dan Vaseline Album juga digunakan dalam pembuatan sediaan sebagai bahan dasar utama pomade. Bees 

Wax membantu memberikan kekerasan dan menjaga stabilitas campuran, sementara Vaseline Album membuat 

pomade terasa lembut dan melindungi kulit (M. Sultan et al., 2021; Vasudha et al., 2021). Peppermint Oil sebanyak 

Uji Daya Lekat 

5,6 

5,5 

5,4 

5,3 

5,2 

5,1 

5 Siklus 0 Siklus 1 Siklus 6 

F1 F2 F3 
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3% dan Minoxidil 1% adalah bahan aktif utama yang digunakan. Peppermint Oil, yang berasal dari tanaman 

Mentha piperita L., telah diteliti dapat merangsang pertumbuhan rambut dengan meningkatkan aliran darah di kulit 

kepala dan mempercepat fase pertumbuhan rambut (fase anagen) (Oh et al., 2014; Wińska et al., 2019). Minoxidil 

merupakan zat aktif yang sudah terbukti efektif untuk mengatasi kerontokan, bekerja dengan memperpanjang fase 

pertumbuhan folikel rambut (Badri & Kumar, 2023; Suchonwanit et al., 2019). Peneliti menambahkan Vitamin E 

untuk menjaga kualitas pomade, dimana Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang berfungsi melindungi dari 

kerusakan akibat oksidasi dan BHT sebagai pengawet yang berfungsi mencegah pertumbuhan mikroba. Parfum 

juga ditambahkan untuk memberikan aroma yang menyenangkan, meningkatkan daya tarik produk bagi 

konsumen. 

Uji organoleptis merupakan langkah pertama dalam mengevaluasi sediaan, di mana peneliti mengamati 

karakteristik fisik yang dapat dilihat langsung, seperti warna, bau, dan tekstur. Pengujian ini merupakan bagian 

penting dari uji stabilitas dipercepat, yang peneliti lakukan selama 12 hari. Sediaan pomade diuji dengan perubahan 

suhu ekstrem selama 24 jam di suhu dingin (4°C), lalu 24 jam di suhu panas (40°C), dan siklus ini diulang sebanyak 

6 kali (Suena et al., 2023). Tujuannya adalah untuk melihat seberapa cepat dan bagaimana sediaan berubah di 

bawah tekanan suhu, yang dapat memprediksi stabilitasnya dalam jangka panjang. 

Uji stabilitas dipercepat dilakukan sebanyak 6 siklus, kemudian peneliti mengamati perubahan konsisten pada 

tekstur ketiga formulasi, dimana semuanya berubah dari semi padat menjadi padat. Perubahan ini dapat dijelaskan 

oleh sifat bahan dasar pomade yang sensitif terhadap suhu, terutama Bees Wax dan Vaseline Album, serta peran 

paraffin solidum. Ketika suhu berubah-ubah secara drastis, bahan-bahan ini mengalami proses kristalisasi ulang 

dan penataan ulang struktur di dalamnya. Pada suhu dingin (4°C) komponen lilin dan lemak akan mengeras serta 

membentuk kristal lebih efisien, meskipun pada suhu panas (40°C) sebagian akan meleleh, saat didinginkan 

kembali, struktur yang terbentuk akan menjadi lebih padat dan stabil (Bhagyashri L. Joshi et al., 2021). Paraffin 

solidum yang ditambahkan pada F2 (1%) dan F3 (2%) sangat berkontribusi pada peningkatan kekerasan ini. 

Paraffin solidum memiliki sifat bahan padat yang pada suhu kamar memberikan kekakuan pada sediaan. Semakin 

banyak paraffin solidum yang peneliti tambahkan (dari 0% di F1, 1% di F2, hingga 2% di F3), semakin keras pula 

produk akhirnya (Asae et al., 2023). Meskipun F1 tanpa paraffin solidum juga mengeras, formulasi dengan 

paraffin solidum kemungkinan besar mencapai tingkat kekerasan yang lebih tinggi dan lebih cepat. Perubahan 

tekstur menjadi padat ini, selama tidak membuat pomade terlalu keras dan sulit digunakan, sebenarnya dapat 

menjadi tanda stabilitas fisik yang baik. Ini menunjukkan bahwa sediaan tidak mudah terpisah atau meleleh secara 

tidak diinginkan. Bau dan warna merupakan hal lain yang perlu diperhatikan pada setiap sediaan agar tetap stabil 

sepanjang 6 siklus pengujian. Ini berarti aroma Peppermint Oil dan parfum, serta warna putih sediaan, tidak 

terpengaruh oleh fluktuasi suhu. Tidak adanya perubahan warna juga mengindikasikan bahwa tidak ada kerusakan 

signifikan akibat oksidasi pada komponen sediaan, berkat adanya antioksidan seperti Vitamin E dan pengawet 

BHT (H. Alsufiani et al., 2021). Stabilitas bau dan warna ini sangat penting untuk menarik konsumen dan menjaga 

kualitas produk di mata mereka. 

Uji homogenitas merupakan pengujian penting untuk memastikan bahwa semua bahan dalam sediaan tercampur 

secara merata dan tidak ada gumpalan atau partikel kasar yang terlihat serta sangat penting untuk menjamin 

kualitas, efektivitas, dan keamanan produk, jika bahan aktif tidak tersebar merata, dosis yang diterima pengguna 

bisa berbeda-beda, dan ini dapat memengaruhi seberapa baik produk bekerja (P. Sacre et al., 2021). Peneliti 

mengambil sedikit sampel pomade, mengoleskannya tipis-tipis di atas kaca, dan mengamatinya. Tabel 4.2 

menunjukkan hasil uji homogenitas, di mana ketiga formulasi (F1, F2, dan F3) tetap homogen sepanjang seluruh 

periode uji stabilitas dipercepat, dari siklus 0 hingga siklus 6. Peneliti tidak menemukan adanya pemisahan bahan, 

endapan partikel, atau gumpalan yang terbentuk dalam sediaan. Konsistensi homogenitas yang sempurna pada 

semua formulasi ini menunjukkan bahwa proses pembuatan yang peneliti gunakan sangat efektif dalam 

mencampur semua bahan menjadi satu kesatuan yang seragam. Ini termasuk paraffin solidum, Bees Wax, Vaseline 

Album, Peppermint Oil, Minoxidil, dan semua bahan tambahan lainnya. Paraffin solidum, meskipun merupakan 

bahan padat, berhasil tersebar merata dalam basis pomade tanpa menyebabkan masalah seperti penggumpalan atau 

pengendapan. Homogenitas yang terjaga ini sangat vital, terutama untuk pomade yang mengandung bahan aktif. 

Ini memastikan bahwa Peppermint Oil dan Minoxidil tersebar secara merata di seluruh produk. Dengan demikian, 

setiap kali pomade diaplikasikan, pengguna akan menerima dosis bahan aktif yang konsisten, sehingga efektivitas 

produk dapat diandalkan (Lachman et al., 2012). Selain itu, homogenitas yang stabil juga mencerminkan stabilitas 

fisik sediaan secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa formulasi peneliti mampu bertahan dari tekanan suhu 

ekstrem selama uji cycling test tanpa mengalami pemisahan komponen, yang merupakan tanda kualitas cukup baik 

untuk produk kosmetik dan farmasi topikal. 
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Uji pH merupakan pengujian penting untuk produk yang akan diaplikasikan pada kulit. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa tingkat keasaman atau kebasaan produk sesuai dengan pH alami kulit kepala, yang biasanya 

berkisar antara 4.5 hingga 6.5 (Brinke et al., 2021). pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi, begitupun 

sebaliknya jika terlalu basa, kulit bisa menjadi kering dan rentan terhadap masalah (Hwang et al., 2022). Peneliti 

mengukur pH menggunakan pH meter dan mencatat rata-rata dari tiga kali pengukuran. Pada awal pengujian 

(siklus 0), semua formulasi menunjukkan nilai pH yang berada dalam rentang aman untuk kulit kepala, yaitu F1 

(4.62), F2 (4.76), dan F3 (4.70). Ini berarti pomade yang baru dibuat aman dan tidak akan menyebabkan iritasi 

saat pertama kali digunakan. Selama uji stabilitas dipercepat, peneliti mengamati adanya sedikit perubahan pada 

nilai pH. pH Formulasi F1 sedikit meningkat dari 4.62 (siklus 0) menjadi 4.72 (siklus 1) dan akhirnya 5.22 pada 

siklus 6. Meskipun peningkatannya tidak drastis dan masih dalam batas aman, ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Misalnya, kemungkinan ada reaksi hidrolisis kecil pada beberapa komponen lemak dalam basis, atau 

interaksi dengan wadah penyimpanan yang dapat melepaskan zat tertentu dan memengaruhi pH (Budianor et al., 

2022). 

Kedua formulasi ini (F2 dan F3) menunjukkan peningkatan pH yang lebih jelas dan sedikit lebih besar 

dibandingkan F1. pH F2 meningkat dari 4.76 menjadi 5.28 (siklus 1) dan 5.32 (siklus 6). Sementara itu, pH F3 

meningkat dari 4.70 menjadi 5.31 (siklus 1) dan 5.43 (siklus 6). Paraffin solidum merupakan bahan yang sangat 

stabil dan tidak bereaksi secara kimiawi, sehingga tidak secara langsung memengaruhi pH sediaan (Rowe et al., 

2009). Data dari hasil uji stabilitas pH pada F1, F2, dan F3 dianalisis secara statistik menggunakan metode One 

Way Annova, ketiga data formulasi tersebut pada siklus 1 hingga siklus 6 diketahui hasil uji normalitas data 

menggunakan Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi >0.05 dan hasil uji Homogeneity of Variances didapatkan 

nilai signifikansi >0,05 sehingga disimpulkan bahwa data hasil stabilitas uji pH pada seluruh siklus dari F1 hingga 

F3 terdistrbusi normal dan homogen. Peneliti melakukan analisis parametrik menggunakan One Way Annova 

didapatkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti untuk seluruh formula terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

Perbedaan pH antara F1 (tanpa paraffin solidum), F2, dan F3 kemungkinan besar bukan karena paraffin solidum 

itu sendiri, melainkan karena interaksi yang lebih kompleks antara semua bahan dalam formulasi di bawah tekanan 

suhu yang berubah-ubah. Misalnya, kekerasan sediaan yang meningkat pada F2 dan F3 akibat paraffin solidum 

mungkin memengaruhi bagaimana molekul air atau komponen lain bergerak, yang pada akhirnya dapat memicu 

perubahan pH. Meskipun ada sedikit perubahan, hal yang paling penting adalah bahwa semua formulasi, bahkan 

setelah 6 siklus uji stabilitas dipercepat, tetap memiliki nilai pH dalam rentang yang aman dan sesuai untuk kulit 

kepala (4.5 – 6.5). Nilai pH akhir F1 (5.22), F2 (5.32), dan F3 (5.43) semuanya berada dalam batas yang 

direkomendasikan. Ini menunjukkan bahwa pomade yang dibuat oleh peneliti memiliki stabilitas pH yang baik 

dan tidak akan menyebabkan masalah pada kulit kepala selama masa pakai produk. Stabilitas pH juga sangat 

penting untuk menjaga kualitas dan efektivitas bahan aktif seperti Minoxidil, karena efektivitasnya dapat menurun 

jika pH terlalu ekstrem (Badri & Kumar, 2023) 

Uji daya sebar adalah cara peneliti mengukur seberapa mudah pomade dapat diratakan di kulit atau rambut dengan 

sedikit tekanan. Indikator ini sangat penting untuk kenyamanan pengguna dan efisiensi produk saat diaplikasikan 

(B. Elena O. et al., 2022). Sediaan pomade harus memiliki daya sebar yang baik, kemampuan menyebar yang baik 

menunjukkan bahwa produk dapat diaplikasikan secara merata di seluruh area kulit kepala atau rambut tanpa perlu 

banyak usaha. Daya sebar yang baik untuk sediaan seperti ini adalah antara 5 hingga 7 cm (Lachman et al., 2012). 

Cara pengujian daya sebar pomade adalah dengan meletakkan sejumlah kecil pomade di antara dua kaca, lalu 

mengukur seberapa lebar pomade itu menyebar setelah diberi beban tertentu. Pada awal pengujian (siklus 0), 

semua formulasi menunjukkan daya sebar yang sangat baik dan memenuhi standar yang peneliti tetapkan. F1 

memiliki daya sebar 5.7 cm, sedangkan F2 dan F3 masing-masing 5.5 cm. Ini menunjukkan bahwa pomade yang 

baru dibuat memiliki konsistensi yang pas untuk aplikasi yang mudah. Peneliti melakukan uji stabilitas dipercepat, 

kemudian mengamati adanya sedikit penurunan daya sebar pada semua formulasi. Ini menandakan bahwa sediaan 

menjadi sedikit lebih kental atau keras. Data dari hasil uji stabilitas daya sebar pada F1, F2, dan F3 dianalisis 

secara statistik menggunakan metode One Way Annova, ketiga data formulasi tersebut pada siklus 1 hingga siklus 

6 diketahui hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi >0.05 dan hasil uji 

Homogeneity of Variances didapatkan nilai signifikansi >0,05 sehingga disimpulkan bahwa data hasil stabilitas 

uji pH pada seluruh siklus dari F1 hingga F3 terdistrbusi normal dan homogen. Peneliti melakukan analisis 

parametrik menggunakan One Way Annova didapatkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti 

untuk seluruh formula terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Daya sebar Formulasi 1 menurun dari 5.7 cm (siklus 0) menjadi 5.6 cm (siklus 1) dan 5.4 cm (siklus 6). Meskipun 

ada penurunan, F1 masih memiliki daya sebar yang cukup baik dan tetap dalam batas yang dapat diterima. 

Formulasi 2 menunjukkan penurunan yang lebih jelas, dari 5.5 cm (siklus 0) menjadi 5.1 cm pada siklus 1, dan 

nilai ini tetap stabil di 5.1 cm hingga siklus 6. Formulasi 3 mengalami penurunan dari 5.5 cm (siklus 0) menjadi 

5.3 cm (siklus 1) dan kemudian 5.1 cm (siklus 6). Formulasi 3 memiliki penurunan yang mirip dengan formulasi 

2. Hasil ini secara langsung menunjukkan bagaimana paraffin solidum, sebagai bahan pengeras, memengaruhi 

daya sebar. Paraffin solidum membuat struktur pomade menjadi lebih kaku, sehingga sediaan menjadi lebih sulit 

untuk menyebar dan menghasilkan diameter sebar yang lebih kecil (Chao Kang et al., 2024). Formulasi F1, yang 

tidak mengandung paraffin solidum, menunjukkan daya sebar tertinggi dan penurunan yang paling sedikit. Ini 

membuktikan bahwa paraffin solidum memang berperan dalam meningkatkan kekerasan dan mengurangi daya 

sebar. Formulasi F2 dan F3, dengan penambahan paraffin solidum, menunjukkan daya sebar yang lebih rendah 

dibandingkan F1, yang sesuai dengan fungsinya sebagai pengeras. Meskipun ada penurunan daya sebar pada 

semua formulasi setelah uji stabilitas, semua nilai akhir (F1: 5.4 cm, F2: 5.1 cm, F3: 5.1 cm) masih berada dalam 

rentang daya sebar yang baik (5-7 cm). Ini menunjukkan bahwa pomade yang telah peneliti formulasikan, 

meskipun sedikit berubah konsistensinya karena perubahan suhu, tetap mudah diaplikasikan dan menyebar dengan 

baik di kulit kepala atau rambut. Daya sebar yang memadai ini sangat penting untuk memastikan bahan aktif 

tersebar merata dan pengguna merasa nyaman saat memakai produk. 

Uji daya lekat merupakan pengujian yang mengukur berapa lama pomade dapat menempel di kulit atau rambut 

setelah diaplikasikan. Daya lekat yang baik sangat penting untuk pomade, karena ini memastikan produk tetap 

berada di tempatnya cukup lama agar bahan aktif seperti Peppermint Oil dan Minoxidil dapat bekerja secara 

optimal dan memberikan efek yang diinginkan (Kosuke Takahashi et al., 2020). Standar daya lekat yang baik 

untuk sediaan pomade umumnya adalah lebih dari 4 detik. Peneliti menempatkan sampel pomade di antara dua 

kaca, lalu mengukur waktu yang dibutuhkan sampai kedua kaca itu terlepas setelah diberi beban. Formulasi yang 

terdapat pada Tabel 4.5 menunjukkan daya lekat yang sangat baik, jauh melampaui standar minimal 4 detik (yang 

setara dengan sekitar 0.067 menit). Pada awal pengujian (siklus 0), F1 memiliki daya lekat 5.10 menit, F2 5.23 

menit, dan F3 5.25 menit. Angka-angka ini menunjukkan bahwa pomade yang telah peneliti buat memiliki 

kemampuan menempel yang kuat. Selama uji stabilitas dipercepat, peneliti mengamati peningkatan daya lekat 

pada semua formulasi. Data dari hasil uji stabilitas daya lekat pada F1, F2, dan F3 dianalisis secara statistik 

menggunakan metode One Way Annova, ketiga data formulasi tersebut pada siklus 1 hingga siklus 6 diketahui 

hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi >0.05 dan hasil uji Homogenity 

of Variances didapatkan nilai signifikansi >0,05 sehingga disimpulkan bahwa data hasil stabilitas uji pH pada 

seluruh siklus dari F1 hingga F3 terdistrbusi normal dan homogen. Peneliti melakukan analisis parametrik 

menggunakan One Way Annova didapatkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti untuk seluruh 

formula terdapat perbedaan yang signifikan. 

Daya lekat Formulasi 1 sedikit meningkat dari 5.10 menit (siklus 0) menjadi 5.13 menit (siklus 1) dan mencapai 

5.31 menit pada siklus 6. Formulasi 2 meningkat dari 5.23 menit (siklus 0) menjadi 5.47 menit (siklus 1) dan 

mencapai 5.52 menit pada siklus 6. Formulasi 3 meningkat dari 5.25 menit (siklus 0) menjadi 5.38 menit (siklus 

1) dan mencapai 5.50 menit pada siklus 6. Daya lekat yang meningkat ini sangat berkaitan dengan perubahan 

tekstur sediaan yang menjadi lebih padat, seperti yang peneliti amati pada uji organoleptis dan penurunan daya 

sebar. Paraffin solidum, sebagai bahan pengeras, secara efektif meningkatkan kekentalan dan kekakuan pomade. 

Sediaan yang lebih kental dan padat cenderung memiliki daya lekat yang lebih kuat karena lebih tahan terhadap 

gaya geser (Asyilla, 2022). Formulasi F2 dan F3, yang mengandung paraffin solidum, secara konsisten 

menunjukkan daya lekat yang sedikit lebih tinggi dibandingkan F1 (tanpa paraffin solidum), terutama pada awal 

pengujian. Meskipun pada siklus 6, F1 menunjukkan daya lekat yang mendekati F2 dan F3, tren awal tetap 

menunjukkan bahwa paraffin solidum berkontribusi pada peningkatan daya lekat. Daya lekat yang tinggi dan stabil 

ini adalah kualitas yang sangat diinginkan untuk pomade. Ini memastikan bahwa produk dapat bertahan saat 

beraktivitas sehari-hari dan tetap menempel di rambut atau kulit kepala untuk waktu yang lebih lama. Dengan 

demikian, bahan aktif memiliki cukup waktu untuk bekerja secara optimal dan memberikan efek pertumbuhan 

rambut yang berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Studi ini berhasil mengembangkan formulasi pomade yang ideal dengan perpaduan Minoxidil dan Peppermint Oil 

sebagai bahan penumbuh rambut. Peneliti telah menganalisis kestabilan fisik ketiga formula ini selama 12 hari 

dengan menggunakan metode cycling test yang mencakup variasi suhu yang ekstrem. Hasil menunjukkan bahwa 

semua formulasi tetap mempertahankan kualitas organoleptiknya, seperti aroma khas peppermint oil dan apel, 
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serta warna putih yang konsisten. Selain itu, semua sediaan tetap sepenuhnya homogen, dimana hal tersebut sangat 

krusial untuk menjamin bahan aktif terdistribusi secara merata. Walaupun tekstur pomade beralih dari semi padat 

menjadi padat akibat paparan siklus suhu ekstrem, nilai pH semua formulasi tetap dalam batas aman untuk kulit 

kepala (4.5 – 6.5). Hasil ini menunjukkan bahwa pomade yang dibuat oleh peneliti mempunyai stabilitas pH yang 

baik dan risiko iritasi yang cukup rendah, sehingga aman untuk digunakan. Variasi konsentrasi paraffin solidum 

(0%, 1%, dan 2%) sebagai basis pomade terbukti memengaruhi karakteristik fisik sediaan. Formulasi dengan 

penambahan paraffin solidum (F2 dengan 1% dan F3 dengan 2%) menunjukkan peningkatan kekerasan dan 

kekentalan yang lebih jelas dibandingkan F1 (tanpa paraffin solidum). Peningkatan kekerasan ini berdampak pada 

sedikit penurunan daya sebar, namun secara signifikan meningkatkan daya lekat pomade. Meskipun demikian, 

semua formulasi, termasuk F1, tetap memenuhi standar daya sebar yang baik (5-7 cm) dan daya lekat yang sangat 

baik (> 4 detik). Ini berarti pomade tetap mudah diaplikasikan dan menempel dengan baik di rambut. Secara 

keseluruhan, formulasi F2 (dengan 1% paraffin solidum) dinilai sebagai formulasi terbaik karena memberikan 

keseimbangan yang optimal antara parameter uji fisik dan stabilitas, serta memiliki tekstur yang pas sehingga 

mudah digunakan oleh konsumen. 
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